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A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah segala kegiatan pembelgaran yang berlangsung
sepanjang zaman dalam segala Situasi kegiatan kehidupan. Pendidikan
berlangsung di segala jenis, bentuk, dan tingkat lingkungan hidup, yang
kemudian mendorong pertumbuhan segala potens yang ada di dalam diri
individu.! Pada intinya pendidikan diselenggarakan dimana sgja, dalam hal ini
yang dimaksud adalah pendidikan dalam arti luas, yakni pendidikan wajib bagi
Siapa sgja yang mempunyal potensi yang perlu dikembangkan, dan dilakukan
kapan sgja serta dimana sgja. Karena menjadi lebih dewasa, cerdas potensinya
dan matang kepribadianya adalah hak asas bagi semua manusia pada
umumnya

Pendidikan diselenggarakan dimana sgja artinya adalah dilakukan tidak
hanya dilingkungan keluarga dan masyarakat, akan tetapi ada pendidikan yang
lebih kompleks dalam bentuk lembaga yang dinamakan lembaga sekolah.
Dalam arti sempit, pendidikan adalah seluruh kegiatan belgjar yang
direncanakan, dengan materi terorganisasi, dilaksanakan secara terjadwal
dalam sistem pengawasan, dan diberikan evaluasi berdasar pada tujuan yang
telah ditentukan, kegiatan belgar seperti itu dilaksanakan di dalam lembaga
Pendidikan Sekolah.?

Lembaga pendidikan sekolah merupakan lembaga khusus yang di
dalamnya terdapat beberapa komponen-komponen yang saling berhubungan
dan sebagian saling berinteraksi untuk mewujudkan suatu tujuan dari
pendidikan. Pada intinya lembaga pendidikan sekolah merupakan masyarakat
kecil yang mempunyai satu tujuan untuk mengembangkan masing-masing

potensi yang dimilikinya.

! Suparlan Suhartono, Filsafat Pendidikan, Ar-Ruzz Media, Y ogyakarta, 2009, him. 80
?Ibid, HIm. 84



Daam proses pendidikan di dalam lembaga sekolah terdapat istilah
belgjar dan pembelgaran. Pembelgaran merupakan suatu proses mentransfer
pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik dengan diikuti adanya umpan
balik oleh keduanya. Menurut konsep komunikasi, pembelgjaran adalah proses
komunikasi fungsional antara peserta didik dengan guru dan peserta didik
dengan peserta didik, dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan
menjadi kebiasaan bagi peserta didik yang bersangkutan. Guru berperan
sebagai komunikator, peserta didik sebagai komunikan, dan materi yang
dikomunikasikan berisi pesan berupailmu pengetahuan.’

Belgar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai
tindakan maka belgjar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu
terjadinya atau tidak terjadinya proses belgjar. Proses belgjar terjadi berkat
siswa memperoleh sesuatu yang ada dilingkungan sekitar.* Di dalam lembaga
sekolah proses pembelgaran tidak sembarangan berproses di alam bebas, akan
tetapi ada tempat atau ruangan khusus yang dijadikan area untuk
berlangsungnya proses pembelgjaran yang dinamakan kelas. Dalam pengertian
umum mengenal kelas adalah sekelompok siswa, yang pada waktu yang sama
menerima pelgjaran yang samadari guru yang sama.”

Pola interaksi antara guru dan peserta didik pada hakikatnya adalah
hubungan antara dua pihak yang setara, yaitu interaksi antara dua manusia
yang tengah mendewasakan diri, meskipun yang satu telah ada pada tahap yang
seharusnya lebih maju, baik aspek akal, moral, maupun emosional. Dengan
kata lain guru maupun peserta didik merupakan subyek, masing-masing
memiliki kesadaran dan kebebasan secara aktif. Dengan menyadari pola
interaksi tersebut akan memungkinkan keterlibatan mental peserta didik secara
optimal daalam merelisasikan pengalaman belgjar.®

® R. Poppy Yaniawati, E-Learning: Alternatif Pembelajaran Kontemporer, CV ARFINO
RAY A, Bandung, 2010, him. 18

* Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, him. 7

® Suharsimi Arikunto, Pengelolaan kelas dan siswa (Sebuah Pendekatan Evaluatif), PT
Raja Grafindo Persada, 1996, him. 17

® R. Poppy Yaniawati, Op Cit, him. 18



Setiap guru dituntut untuk mampu mengolah kelas dengan baik karena
melihat kondisi masing-masing kelas yang berbeda. Kadang ditemui kelas yang
kondusif, terkadang juga ditemui banyak kelas yang belum dan bahkan tidak
kondusif sama sekali, dan disinilah juga termasuk tugas guru sebenarnya, yaitu
mejadikan suasana kelas sekondusif mungkin, artinya menjadikan kelas yang
terkontrol.

Membentuk kelas yang baik dan nyaman tidak mudah. Untuk
menjadikan kelas yang harmonis perlu desain khusus, artinya kelas perlu
dibenahi yaitu dikelola dengan baik oleh guru yang profesional. Desain ruang
kelas merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan, karena akan
mempengaruhi suasana pembelajaran di dalam kelas.” Tidak semua guru dapat
mendesain ruang kelas pada saat pembelgaranya dengan baik. Ketika didapati
sebagian guru itu mampu untuk mendesain kelas akan tetapi tidak mau
melakukanya karena tidak ada kemauan. Maka mendesain kelas juga harus
didasari dengan rasa kemauan dan tanggung jawab yang tinggi.

Pada zaman yang semakin maju tentunya proses pembelgjaran di dalam
kelas sudah dibantu dengan teknol ogi-tekologi yang sudah berkembang di era
global sekarang ini. Di bidang pendidikan, peran guru untuk mendidik peserta
didik menjadi manusia yang slalu mengikuti perkembangan zaman tanpa
meninggalkan akar budaya sangat penting dalam menentukan perjalanan
generas bangsa indonesia. Guru dituntut menjadi pendidik yang bisa
menjembatani kepentingan-kepentingan itu. Tentu sgja melalui usaha-usaha
nyata yang bisa diterapkan dalam mendidik peserta didiknya.® Seorang guru
harus mampu memanfaatkan teknologi-teknologi yang sudah disediakan oleh
lembaga sekolah dalam rangka menunjang pembelgaran. Karena adanya
teknologi yakni dalam hal ini adalah media ada karena untuk membantu guru
dalam proses pembel gjaran dengan pemanfaatan media yang telah ada.

Mengingat pada saat ini guru banyak yang mengeluh mengenai kondisi
kelas yang tidak terkontrol karena tidak adanya kenyamanan di dalam kelas.

" Sholeh Hamid, Metode Edutainment, DIVA Pres, Y ogyakarta, 2013, him. 117
8 Deni Darmawan, Teknologi Pembelajaran, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2013, him.



Dan jelas sekali hal tersebut akan mempengaruhi suasana pembelgaran yang
juga akan berpengaruh kepada hasil pembelgaran. Maka dari itu seorang guru
yang profesional harus mampu mengelola yakni mendesain kelas dengan
sebaik-baiknya melalui berbagai cara yang telah diteorikan serta dikembangkan
oleh berbagai ilmuan kependidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam.

Problematika yang dijelaskan berangkat dari problem yang terjadi di
sebuah lembaga yang akan diteliti oleh penulis, yaitu di MTs Miftahul Ulum
Desa Ngerang Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati. Menurut bapak
Ahmadi selaku guru mata pelgaran Al-Qur’an Hadits di lembaga tersebut ,
banyak dampak negatif yang muncul akibat dari suasana kelas yang tidang
nyaman. Banyak didapati siswa yang izin ke belakang (kamar kecil) secara
terus menerus bergantian antara satu siswa dengan siswa yang lain. Ada siswa
yang bolos pada jam pelgaran Al-Qur’an Hadits, dan ada juga siswa yang
sengagja keluar ke kantin sekolah pada jam pelgjaran tersebut. Hal ini sangat
tidak wajar jika dipikir secara nalar, seseorang berkebutuhan ke kamar kecil
dalam jangka waktu tujuh jam mungkin hanya butuh keluar dua sampai tiga
kali. Akan tetapi disini siswa berkali-kali pergi dan kembali ke kamar kecil .°

Realitas seperti itu, membuat penulis berkeinginan untuk meneliti hd
tersebut yang mana tertuju dilembaga sekolah MTs Miftahul Ulum desa
Ngerang kecamatan Tambakromo kabupaten Pati. Penulis memilih lembaga
tersebut karena telah menerapkan dan mecoba memaksimalkan pengelolaan
varias desain kelas terkhusus pada mata pelgaran Al-Qur’an Hadits dengan
tujuan untuk menciptakan kenyamanan belgjar.

Sebelum adanya penerapan pengelolaan variasi desain kelas pada mata
pelgaran Al-Qur’an Hadits, kelas tersebut terkesan redup, artinya semua siswa
terlihat kurang antusias dan suasana kelas terlihat serta terasa tidak nyaman.
Apaagi peserta didik yang keluar masuk kelas dengan alasan bosan mengikuti
pembelgjaran Al-Qur’an Hadits. Dengan tindak lanjut guru pengampu dalam

mengimplementasikan pengelolaan kelas dengan variasi desain, antara lain

® Hasil wawancara dengan bapak Ahmadi, M. Pd. | guru mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits
kelasVII & VIII MTs Miftahul Ulum Ngerang, Tambakromo Pati, pada tanggal 03 Mei 2016



salah satunya adalah penataan bangku kelas, maka muncul adanya perubahan
positif yang terjadi dalam proses pembelgaran pelgaran tersebut. Demikian
halnya penulis memilih untuk meneliti problem tersebut sebagaimana
bertepatan berada pada mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits.

Jadi, penulis memilih mata pelgaran tersebut karena adanya masalah
yang muncul, dan mata pelgaranya yang terkesan membosankan oleh siswa.
Siswa cenderung jenuh dengan materi dari pembahasan Al-Qur’an Hadits
karena memang is materi yang terkait kognitif dan terkesan monoton.
Sebagian siswa mengatakan bahwa pelgaran Al-Qur’an Hadits hanya
membaca dan mempelgari ayat sertaisi kandungan kemudian menerjemahkan
dan selalu seperti itu.*®

Selain itu, guru dalam mengimplementasikan pengelolaan variasi desain
kelas juga menemui banyak hambatan-hambatan, disamping adanya faktor
pendukung. Hambatanya adalah menghadapi murid yang belum bisa
beradaptasi dengan lingkungan kelas yang inovatif, tentunya masih ada siswa
yang masa bodoh dengan lingkungan kelasnya yang berubah. Maka dari itu
perlu adanya penanganan khusus. Disamping itu dalam hal anggaran juga
membutuhkan dana yang lebih, seperti halnya mewarnai kelas sesuai dengan
suasana yang nyaman.

Berdasarkan asums dari permasalahan yang telah diamati oleh penulis
diatas, maka penulis ingin meneliti bagaimana implementasi dari pengelolaan
varias desain kelas yang mana untuk meningkatkan kenyamanan belgjar siswa
di Mts Miftahul Ulum, dengan judul “Implementasi Pengelolaan Varias
Desain Kelas Untuk Menciptakan Kenyamanan Belajar Siswva Pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Miftahul Ulum Ngerang
Tambakromo Pati”.

19 Hasil wawancara dengan Muhammad Apriyanto siswa kelas VII C MTs Miftahul Ulum
Ngerang Tambakromo Pati, Padatanggal 03 Mel 2016



B. Fokus Penélitian

Penelitian ini difokuskan dalam penerapan pengelolaan desain kelas yang
meliputi pemilihan warna dinding kelas, peletakkan berbagai gambar-gambar
yang mendukung pembelgjaran secara tepat dan menarik, sperti kata-kata
motivasi, kata mutiara tokoh-tokoh ilmuan, atau juga hadits pendek tentang
motivasi. Lebih khususnya yaitu pengaturan variasi bangku sesuai dengan
metode dan cara pembel gjaran pada mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits kelas VI
dan VIII di MTs Miftahul Ulum Ngerang Tambakromo Pati Tahun Pelagjaran
2015/2016. Dengan tujuan untuk menciptakan kenyamanan belgar disetiap
pembelajaran mata pelgjaran tersebut.

C. Rumusan Masalah
Uraian latar belakang tersebut dapat penulis rumuskan beberapa masalah
sebagal berikut:

1. Bagaimana proses pembelgaran Al-Qur’an Hadits di MTs Miftahul Ulum
Ngerang Tambakromo Pati ?

2. Bagaimana implementasi pengelolaan variasi desain kelas untuk
menciptakan kenyamanan belgjar pada mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits di
MTs Miftahul Ulum Ngerang Tambakromo Pati ?

3. Apa sga faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
pengelolaan varias desain kelas untuk menciptakan kenyamanan belajar
mata pelgaran Al-Qur’an Hadits di MTs Miftahul Ulum Ngerang
Tambakromo Pati ?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk menemukan, mengembangkan dan
membuktikan pengetahuan.™
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
ALFABETA, Bandung, 2014, him. 397



1. Mengetahui proses pembelgjaran Al-Qur’an Hadits di MTs Miftahul Ulum
Ngerang Tambakromo Pati.

2. Menganalisis bagaimana implementasi pengelolaan variasi desain kelas
dalam menciptakan kenyamanan belgjar mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits
di MTs Miftahul Ulum Ngerang Tambakromo Pati.

3. Menemukan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
implementasi  pengelolaan variasi desain kelas untuk menciptakan
kenyamanan belgjar mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits di MTs Miftahul
Ulum Ngerang Tambakromo Peti.

E. Manfaat Penédlitian
1. Manfaat Teoretis
Manfaat penelitian ini dapat membuktikan jika pengelolaan varias
desain kelas ini diimplementasikan dengan baik, maka akan mampu
menciptakan kenyamanan belgjar peserta didik.
2. Manfaat Praktis

a. Dapat berguna sebaga bahan informasi yang penting bagi seluruh tenaga
pengajar khususnya pada mata pelgjaran Al-Qur’an Hadits dan pelgjaran
rumpun PAI yang lain.

b. Dapat disumbangkan sebagai bahan informasi yang berguna bagi
pemerintah atau departemen agama untuk meningkatkan kualitas guru
dalam pelaksanaan pembel gjaran.

c. Dapat memberikan kontribusi terhadap pendidikan-pendidikan yang
belum menerapkan pengelolaan desain kelas sesuai dengan tingkat
jenjangnya.

d. Dapat menjadi rujukan guru Al-Qur’an Hadits khususnya dan guru
pelgaran rumpun PAI yang lainya dalan melaksanakan proses

pembel g aran.



	Hasil Wawancara Dengan siswa2.pdf
	Hasil Wawancara Dengan Bapak Ahmadi.pdf
	Hasil Wawancara Dengan Bapak Sugiyo.pdf
	Hasil Wawancara Dengan Siswa.pdf
	1.Hasil Wawancara Dengan Bapak Ahmadi.pdf
	2.Hasil Wawancara Dengan Bapak Sugiyo.pdf
	3.Hasil Wawancara Dengan Siswa.pdf
	4. Hasil Wawancara Dengan siswa2.pdf
	1.Hasil Wawancara Dengan Bapak Ahmadi.pdf
	2.Hasil Wawancara Dengan Bapak Sugiyo.pdf
	3.Hasil Wawancara Dengan Siswa.pdf
	4. Hasil Wawancara Dengan siswa2.pdf
	2.Hasil Wawancara Dengan Bapak Sugiyo.pdf
	1. RPP MTs Kelas VII BAB 2.pdf
	2. RPP MTs Kelas VIII BAB 1.pdf
	3. RPP MTs Kelas VIII BAB 3.pdf
	Silabus Q H Kelas VIII MTs Sem.1&2.pdf

